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LAMPIRAN I Instrumen Kelayakan Data/Literature 

PENILAIAN CHECKLIST APPRAISAL JBI FOR ANALYTICAL CROSS 

SECTIONAL STUDIES 

JBI Critical Appraisal Checklist for Analytical Cross Sectional Studies 

Peninjau  ..................................................... Tanggal ……………………………. 

Penulis  ....................................................... Tahun    ……   

 Yes No Unclear Not 

applicable 

1. Were the criteria for inclusion in the sample clearly 

defined? 

Apakah kriteria untuk dimasukkan dalam sampel 

didefinisikan dengan jelas ? 

□ □ □ □ 

2. Were the study subjects and the setting described in 

detail? 

Apakah subyek penelitian dan pengaturannya 

dijelaskan secara rinci? 

□ □ □ □ 

3. Was the exposure measured in a valid and reliable 

way? 

Apakah paparan diukur dengan cara yang valid dan 

dapat diandalkan? 

□ □ □ □ 

4. Were objective, standard criteria used for 

measurement of the condition? 

Apakah objektif, kriteria standar digunakan untuk 

pengukuran kondisi? 

□ □ □ □ 

 

5. Were confounding factors identified? 

Apakah faktor perancu diidentifikasi? 
□ □ □ □ 

6. Were strategies to deal with confounding factors 
stated? 

Apakah strategi untuk menangani faktor pembaur 
dinyatakan? 

□ □ □ □ 

7. Were the outcomes measured in a valid and reliable 

way? 

Apakah hasil diukur dengan cara yang valid dan dapat 

□ □ □ □ 



 
 

 
 

diandalkan? 

 

8. Was appropriate statistical analysis used? 

Apakah analisis statistik yang sesuai digunakan? 
□ □ □ □ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN II Tabel Analisis JBI 

JURNAL 1 

PENILAIAN CHECKLIST APPRAISAL JBI FOR ANALYTICAL CROSS 

SECTIONAL STUDIES 

JBI Critical Appraisal Checklist for Analytical Cross Sectional Studies 

Peninjau : Muhammad Rivaldhi GR               Tanggal : 15 – 08 - 2020 

Penulis   : Evi Hasnita, Tri Riska Hidayati      Tahun    : 2015 

 Yes No Unclear Not 

applicable 

1. Were the criteria for inclusion in the sample clearly 

defined? 

Apakah kriteria untuk dimasukkan dalam sampel 

didefinisikan dengan jelas ? 

□ □ □ □ 

2. Were the study subjects and the setting described in 

detail? 

Apakah subyek penelitian dan pengaturannya 

dijelaskan secara rinci? 

□ □ □ □ 

3. Was the exposure measured in a valid and reliable 

way? 

Apakah paparan diukur dengan cara yang valid dan 

dapat diandalkan? 

□ □ □ □ 

4. Were objective, standard criteria used for 

measurement of the condition? 

Apakah objektif, kriteria standar digunakan untuk 

pengukuran kondisi? 

□ □ □ □ 

 

5. Were confounding factors identified? 

Apakah faktor perancu diidentifikasi? 
□ □ □ □ 

6. Were strategies to deal with confounding factors 
stated? 

Apakah strategi untuk menangani faktor pembaur 
dinyatakan? 

□ □ □ □ 



 
 

 
 

7. Were the outcomes measured in a valid and reliable 

way? 

Apakah hasil diukur dengan cara yang valid dan dapat 

diandalkan? 

□ □ □ □ 

 

8. Was appropriate statistical analysis used? 

Apakah analisis statistik yang sesuai digunakan? 
□ □ □ □ 

 

JURNAL 2 

PENILAIAN CHECKLIST APPRAISAL JBI FOR ANALYTICAL CROSS 

SECTIONAL STUDIES 

JBI Critical Appraisal Checklist for Analytical Cross Sectional Studies 

Peninjau : Muhammad Rivaldhi GR               Tanggal : 15 – 08 - 2020 

Penulis   : Tiurlan Mariasima Doloksaribu, 

                  Martinus Giawa                             Tahun    : 2015  

 Yes No Unclear Not 

applicable 

1. Were the criteria for inclusion in the sample clearly 

defined? 

Apakah kriteria untuk dimasukkan dalam sampel 

didefinisikan dengan jelas ? 

□ □ □ □ 

2. Were the study subjects and the setting described in 

detail? 

Apakah subyek penelitian dan pengaturannya 

dijelaskan secara rinci? 

□ □ □ □ 

3. Was the exposure measured in a valid and reliable 

way? 

Apakah paparan diukur dengan cara yang valid dan 

dapat diandalkan? 

□ □ □ □ 

4. Were objective, standard criteria used for 

measurement of the condition? 

Apakah objektif, kriteria standar digunakan untuk 

pengukuran kondisi? 

□ □ □ □ 



 
 

 
 

 

5. Were confounding factors identified? 

Apakah faktor perancu diidentifikasi? 
□ □ □ □ 

6. Were strategies to deal with confounding factors 
stated? 

Apakah strategi untuk menangani faktor pembaur 
dinyatakan? 

□ □ □ □ 

7. Were the outcomes measured in a valid and reliable 

way? 

Apakah hasil diukur dengan cara yang valid dan dapat 

diandalkan? 

□ □ □ □ 

 

8. Was appropriate statistical analysis used? 

Apakah analisis statistik yang sesuai digunakan? 
□ □ □ □ 

 

JURNAL 3 

PENILAIAN CHECKLIST APPRAISAL JBI FOR ANALYTICAL CROSS 

SECTIONAL STUDIES 

JBI Critical Appraisal Checklist for Analytical Cross Sectional Studies 

Peninjau : Muhammad Rivaldhi GR               Tanggal : 15 – 08 – 2020 

Penulis   : Selvia Candra Widia Wati,  

                 Sri Hartini 

                 Ulfa Nurullita                                  Tahun    : 2015  

 Yes No Unclear Not 

applicable 

1. Were the criteria for inclusion in the sample clearly 

defined? 

Apakah kriteria untuk dimasukkan dalam sampel 

didefinisikan dengan jelas ? 

□ □ □ □ 

2. Were the study subjects and the setting described in 

detail? 

Apakah subyek penelitian dan pengaturannya 

dijelaskan secara rinci? 

□ □ □ □ 



 
 

 
 

3. Was the exposure measured in a valid and reliable 

way? 

Apakah paparan diukur dengan cara yang valid dan 

dapat diandalkan? 

□ □ □ □ 

4. Were objective, standard criteria used for 

measurement of the condition? 

Apakah objektif, kriteria standar digunakan untuk 

pengukuran kondisi? 

□ □ □ □ 

 

5. Were confounding factors identified? 

Apakah faktor perancu diidentifikasi? 
□ □ □ □ 

6. Were strategies to deal with confounding factors 
stated? 

Apakah strategi untuk menangani faktor pembaur 
dinyatakan? 

□ □ □ □ 

7. Were the outcomes measured in a valid and reliable 

way? 

Apakah hasil diukur dengan cara yang valid dan dapat 

diandalkan? 

□ □ □ □ 

 

8. Was appropriate statistical analysis used? 

Apakah analisis statistik yang sesuai digunakan? 
□ □ □ □ 

 

JURNAL 4 

PENILAIAN CHECKLIST APPRAISAL JBI FOR ANALYTICAL CROSS 

SECTIONAL STUDIES 

JBI Critical Appraisal Checklist for Analytical Cross Sectional Studies 

Peninjau : Muhammad Rivaldhi GR            Tanggal : 15 – 08 - 2020 

Penulis   : Jordiono 

                 Ns. Titik Suerni, S.Kep., Sp.Kep.,J 

                 Ns. Sawab, M.Kep                        Tahun    : 2016  

 



 
 

 
 

 Yes No Unclear Not 

applicable 

1. Were the criteria for inclusion in the sample clearly 

defined? 

Apakah kriteria untuk dimasukkan dalam sampel 

didefinisikan dengan jelas ? 

□ □ □ □ 

2. Were the study subjects and the setting described in 

detail? 

Apakah subyek penelitian dan pengaturannya 

dijelaskan secara rinci? 

□ □ □ □ 

3. Was the exposure measured in a valid and reliable 

way? 

Apakah paparan diukur dengan cara yang valid dan 

dapat diandalkan? 

□ □ □ □ 

4. Were objective, standard criteria used for 

measurement of the condition? 

Apakah objektif, kriteria standar digunakan untuk 

pengukuran kondisi? 

□ □ □ □ 

 

5. Were confounding factors identified? 

Apakah faktor perancu diidentifikasi? 
□ □ □ □ 

6. Were strategies to deal with confounding factors 
stated? 

Apakah strategi untuk menangani faktor pembaur 
dinyatakan? 

□ □ □ □ 

7. Were the outcomes measured in a valid and reliable 

way? 

Apakah hasil diukur dengan cara yang valid dan dapat 

diandalkan? 

□ □ □ □ 

 

8. Was appropriate statistical analysis used? 

Apakah analisis statistik yang sesuai digunakan? 
□ □ □ □ 

 

 

 

 



 
 

 
 

JURNAL 5 

PENILAIAN CHECKLIST APPRAISAL JBI FOR ANALYTICAL CROSS 

SECTIONAL STUDIES 

JBI Critical Appraisal Checklist for Analytical Cross Sectional Studies 

Peninjau : Muhammad Rivaldhi GR             Tanggal : 15 – 08 - 2020 

Penulis   : Eni Fitriana 

                 Wiwik Widajati                            Tahun    : 2014  

 Yes No Unclear Not 

applicable 

1. Were the criteria for inclusion in the sample clearly 

defined? 

Apakah kriteria untuk dimasukkan dalam sampel 

didefinisikan dengan jelas ? 

□ □ □ □ 

2. Were the study subjects and the setting described in 

detail? 

Apakah subyek penelitian dan pengaturannya 

dijelaskan secara rinci? 

□ □ □ □ 

3. Was the exposure measured in a valid and reliable 

way? 

Apakah paparan diukur dengan cara yang valid dan 

dapat diandalkan? 

□ □ □ □ 

4. Were objective, standard criteria used for 

measurement of the condition? 

Apakah objektif, kriteria standar digunakan untuk 

pengukuran kondisi? 

□ □ □ □ 

 

5. Were confounding factors identified? 

Apakah faktor perancu diidentifikasi? 
□ □ □ □ 

6. Were strategies to deal with confounding factors 
stated? 

Apakah strategi untuk menangani faktor pembaur 
dinyatakan? 

□ □ □ □ 

7. Were the outcomes measured in a valid and reliable 

way? □ □ □ □ 



 
 

 
 

Apakah hasil diukur dengan cara yang valid dan dapat 

diandalkan? 

 

8. Was appropriate statistical analysis used? 

Apakah analisis statistik yang sesuai digunakan? 
□ □ □ □ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 LAMPIRAN III SUMMARY OF FINDINGS TABLE JBI 

Jurnal 1 

 

Systematic review title Terapi Okupasi Perkembangan Motorik Halus Anak Autisme 

Participants : 13 Responden 

Autism of Interest Hampir semua anak autism mempunyai keterlambatan dalam perkembangan 

motorik halus. 

Context : Anak autisme yang mengalami keterlambatan perkembangan motorik halus 

Synthesized 

finding (temuan 

sintesis) 

Type of 

research 

(jenis 

penelitian) 

Dependability 

(keteguhan/hal 

yang dapat 

dipercaya) 

Credibility 

(kepercayaan) 

Conceal 

score 

(skor 

konseptual) 

Comments 

Hampir semua 

anak autisme 

mempunyai 

keterlambatan 

dalam 

perkembangan 

motorik halus. 

Gerak-geriknya 

kaku dan kasar, 

mereka 

kesulitan untuk 

memegang 

pensil dengan 

cara yang benar, 

kesulitan untuk 

memegang 

sendok dan 

menyuap 

makanan ke 

mulutnya, dan 

lain sebagainya. 

Motorik halus 

adalah 

\kemampuan 

seseorang untuk 

melakukan 

sesuatu dengan 

otot-otot kecil 

yang ada di 

dalam tangan. 

Dalam hal ini 

terapi okupasi 

sangat penting 

untuk melatih 

Quasi 

eksperimen 

Tinggi (High) Seluruh 

pertanyaan 

8 – Ya 

0 - Tidak 

Tinggi 

(High) 

JBI Grade 

direkomendasikan 

berdasarkan 

FAME termasuk 

kategori A 

Pantas untuk 

diaplikasikan atau 

diterapkan 

(unequivocal) 



 
 

 
 

mempergunakan 

otot-otot 

halusnya dengan 

benar 

 

JURNAL 2 

 

Systematic review title Pengaruh Terapi Okupasi Dengan Teknik Kolase Terhadap Perkembangan 

Motorik Halus Anak Autis di Terapi Anak Mandiri Center Setiabudi Medan Tahun 2015 

Participants : 11 Responden 

Autism of Interest Gangguan yang dialami anak autis adalah keterlambatan dalam perkembangan 

motorik halus. Gerakgeriknya kaku dan kasar, mereka kesulitan untuk memegang pensil dengan 

cara yang benar, kesulitan untuk memegang sendok dan menyuap makanan kedalam mulutnya, 

dan lain sebagainya 

Context : Gangguan yang dialami anak autis adalah keterlambatan dalam perkembangan motorik 

halus 

Synthesized 

finding 

(temuan 

sintesis) 

Type of 

research 

(jenis 

penelitian) 

Dependability 

(keteguhan/hal 

yang dapat 

dipercaya) 

Credibility 

(kepercayaan) 

Conceal 

score 

(skor 

konseptual) 

Comments 

Gangguan yang 

dialami anak 

autis adalah 

keterlambatan 

dalam 

perkembangan 

motorik halus. 

Gerak geriknya 

kaku dan kasar, 

mereka 

kesulitan untuk 

memegang 

pensil dengan 

cara yang 

benar, 

kesulitan untuk 

memegang 

sendok dan 

menyuap 

makanan 

kedalam 

mulutnya, dan 

lain 

sebagainya. 

Anak autis 

memiliki 

Quasy 

Eksperimen 

Tinggi 

(High) 

Seluruh 

pertanyaan 

7 – Ya 

1 - Tidak 

Tinggi 

(High) 

JBI Grade 

direkomendasikan 

berdasarkan 

FAME termasuk 

kategori A 

Pantas untuk 

diaplikasikan atau 

diterapkan 

(unequivocal) 



 
 

 
 

permasalahan 

pada aspek 

motorik 

halusnya. 

Motorik halus 

adalah gerakan 

yang hanya 

melibatkan 

bagian-bagian 

tubuh tertentu 

yang dilakukan 

oleh otot-otot 

kecil saja. 

Melatih 

motorik halus 

salah satunya 

melalui terapi 

okupasi dengan 

teknik kolase, 

dengan cara 

anak dilatih 

menggunakan 

kemampuan 

gerak otot-otot 

kecilnya 

sehingga bisa 

dikembangkan 

secara optimal, 

yaitu dengan 

memegang, 

mengambil, 

menjempit, 

menggenggam, 

serta menempel 

 

 

 

 

 

JURNAL 3 

 

Systematic review title PENGARUH TERAPI OKUPASI MENGANCINGKAN BAJU 

TERHADAP KEMAMPUAN MOTORIK HALUS PADA ANAK AUTISME DI SEKOLAH 

LUAR BIASA NEGERI SEMARANG 

Participants : 30 Responden 



 
 

 
 

Autism of Interest Autisme merupakan gangguan perkembangan saraf yang kompleks dan 

ditandai dengan kesulitan dalam interaksi sosial, komunikasi, perilaku terbatas, terulang-ulang 

dan stereotip 

Context : penyandang autisme mempunyai perkembangan motorik yang kurang baik 

Synthesized 

finding 

(temuan 

sintesis) 

Type of 

research 

(jenis 

penelitian) 

Dependability 

(keteguhan/hal 

yang dapat 

dipercaya) 

Credibility 

(kepercayaan) 

Conceal 

score 

(skor 

konseptual) 

Comments 

Beberapa 

masalah yang 

timbul pada 

anak autisme, 

anak yang 

mengalami 

gangguan ini 

akan terlihat 

lebih 

emosional, 

serta ditandai 

dengan adanya 

gangguan dan 

keterlambatan 

dalam bidang 

kognitif, 

bahasa, 

perilaku, 

komunikasi 

dan interaksi 

sosial. 

Sebagian 

penyandang 

kelainan 

perilaku, 

terutama 

autisme, juga 

mempunyai 

perkembangan 

motorik yang 

kurang baik. 

Gerak-

geriknya kasar 

dan kurang 

luwes bila 

dibanding 

dengan 

Quasy 

eksperimen 

Tinggi 

(High) 

Seluruh 

pertanyaan 

8 – Ya 

0 - Tidak 

Tinggi 

(High) 

JBI Grade 

direkomendasikan 

berdasarkan 

FAME termasuk 

kategori A 

Pantas untuk 

diaplikasikan atau 

diterapkan 

(unequivocal) 



 
 

 
 

anakanak 

seumurannya. 

 

JURNAL 4 

 

Systematic review title PENGARUH TERAPI OKUPASI MENGGAMBAR TERHADAP 

KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK AUTIS DI SLB NEGERI SEMARANG 

Participants : 27 Responden 

Autism of Interest Anak autis mempunyai masalah keterlambatan dalam perkembangan motorik 

halus. Keterampilan motorik halus anak autis dikembangkan melalui kegiatan seperti 

menggambar, melukis, menggunting dan menyisipkan, mengambil manik-manik, lego dan puzzle 

Context : Anak autis mempunyai masalah keterlambatan dalam perkembangan motorik halus 

Synthesized 

finding 

(temuan 

sintesis) 

Type of 

research 

(jenis 

penelitian) 

Dependability 

(keteguhan/hal 

yang dapat 

dipercaya) 

Credibility 

(kepercayaan) 

Conceal 

score 

(skor 

konseptual) 

Comments 

gangguan 

dalam 

perkembangan 

motorik halus, 

dimana si anak 

autis tersebut 

ketika 

diberikan 

rangsangan 

atau stimulasi 

untuk 

melakukan 

kemampuan 

motorik halus 

mengalami 

berbagai 

masalah 

seperti tidak 

mampu 

menggunakan 

konsep, tidak 

mampu 

meniru, tidak 

teliti, tidak 

mampu 

merangkai dan 

tidak mampu 

melakaukan 

gerakan secara 

wajar 

Pre 

Eksperimen 

Design 

Tinggi 

(High) 

Seluruh 

pertanyaan 

6 – Ya 

2 - Tidak 

Tinggi 

(High) 

JBI Grade 

direkomendasikan 

berdasarkan 

FAME termasuk 

kategori A 

Pantas untuk 

diaplikasikan atau 

diterapkan 

(unequivocal) 



 
 

 
 

 

JURNAL 5 

 

Systematic review title TERAPI OKUPASI DENGAN TEKNIK KOLASE TERHADAP 

KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK AUTIS DI SLB PGRI PLOSOKLATEN KEDIRI 

Participants : 6 Responden 

Autism of Interest kemampuan motorik halus pada anak autisme seperti menggenggam, 

mengambil, menjimpit, memegang serta menempempel kurang baik  

Context : Kemampuan motorik anak autisme belum sepenuhnya berkembang dengan baik 

Synthesized 

finding 

(temuan 

sintesis) 

Type of 

research 

(jenis 

penelitian) 

Dependability 

(keteguhan/hal 

yang dapat 

dipercaya) 

Credibility 

(kepercayaan) 

Conceal 

score 

(skor 

konseptual) 

Comments 

Salah satu 

hambatan pada 

anak autis 

adalah 

permasalahan 

motorik halus 

seperti kurang 

mampu 

memegang, 

mengambil, 

menjimpit 

(mengambil 

antara ibu jari 

dan telunjuk), 

menggenggam, 

dan menempel. 

Sebagian 

penyandang 

autisme 

mempunyai 

perkembangan 

motorik halus 

maupun 

motorik kasar 

yang kurang 

baik, gerak-

geriknya kasar 

dan kurang 

luwes bila 

dibandingkan 

dengan anak-

anak lain 

seumurannya. 

Pra 

eksperimen 

Tinggi 

(High) 

Seluruh 

pertanyaan 

6 – Ya 

2 - Tidak 

Tinggi 

(High) 

JBI Grade 

direkomendasikan 

berdasarkan 

FAME termasuk 

kategori A 

Pantas untuk 

diaplikasikan atau 

diterapkan 

(unequivocal) 



 
 

 
 

LAMPIRAN IV 

LEMBAR BIMBINGAN ONLINE 

Nama Mahasiswa : Muhammad Rivaldhi GR 

NIM   : AK.1.15.078 

Nama Pembimbing I  : Inggrid Dirgahayu, S.Kp., Ners., M.Kep 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

No Tanggal Hasil Bimbinngan Tanda 

Tangan 



 
 

 
 

1 3-Agustus-

2020 

- Lengkapi Draft  

- Buat Lampiran tabel JBI atau CASP 

- Buat BAB 4 

TTD 

2 6-Agustus-

2020 

- Perbaiki Materi 

- Tambah Jurnal referensi 

- Lanjutkan Menyusun BAB 4 

TTD 

3 17-Agustus -

2020 

- Lengkapi BAB 4 

- Lanjutkan BAB 5 

- Lengkapi tabel yang ada di BAB 4 

- Buat Abstrak 

TTD 

4 21-Juli-2020 - Cari Daftar Pustaka terbaru  

- Perbaiki PICO 

- Perbaiki Penulisan 

TTD 

5 2-Agustus-

2020 

- Perhatikan Sumber buku  

- Cari jurnal sesuai kriteri inklusi  

- Buat prisma flow 

- Critical apraisal 

- Form JBI per jurnal sesuai lembar 

ceklis 

TTD 

6 28-Agustus-

2020 

- ACC Sidang Akhir TTD 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR BIMBINGAN ONLINE 

Nama Mahasiswa : Muhammad Rivaldhi GR 

NIM   : AK.1.15.078 

Nama Pembimbing II  : Denni Fransiska H. M. , S.Kp., M.Kep 



 
 

 
 

 

No Tanggal Hasil Bimbinngan Tanda 

Tangan 



 
 

 
 

1 16-Juli-2020 - Perbaiki Draft Revisi hasil siding 

proposal 

 

2 20-Agustus-

2020 

- Perbaiki Materi 

- Pelajari panduan pembuatan 

Literature Review 

- Gabungkan BAB yang sudah 

diperbaiki 

 

3 17-Agustus -

2020 

- Lanjutkan BAB 4 dan 5 

- Perbaiki semua yang di revisi 

 

4 28-Agustus-

2020 

- Acc Sidang akhir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


